BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

(-

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:
Pada BMT UGT Nusantara Cabang Pembantu Kepanjen pelaksanaan
penjualan barang gadai dilakukan apabila anggota sudah tidak dapat
membayar hutangnya. Pihak BMT akan melakukan penjualan barang
gadai dengan persetujuan anggota untuk melunasi hutangnya kepada BMT
dengan ketentuan apabila hasil penjualan melebihi hutang anggota maka
akan dikembalikan kepada anggota dan apabila hasil penjualan kurang
maka kekurangan tersebut menjadi tanggung jawab anggota.
Mekanisme penjualan barang jaminan gadai, mengenai masa jatuh tempo,
penjualan paksa/eksekusi terhadap Marhun yang tidak dapat ditebus oleh
Rahin, hasil penjualan Marhun, dan kelebihan kekurangan hasil penjualan
maka mekanisme penjualan benda jaminan gadai di BMT UGT Nusantara
Cabang Pembantu Kepanjen telah sesuai dengan ketentuan Fatwa Dewan
Syariah Nasional No. 25/DSN MUI/111/2002 tentang Rahn. Didalam Fatwa
DSN telah dijelaskan apabila terdapat kelebihan hasil penjualan Marhun,
maka pihak BMT akan mengembalikan kelebihan tersebut kepada Rahin
karena itu adalah hak milik Rahin. Jika terdapat kekurangan maka menjadi

kewajiban Rahin.

5.2. Saran

Berikut beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan dalam penelitian ini:

1.

Untuk pihak BMT, diharapkan BMT UGT Nusantara Cabang Pembantu

Kepanjen selalu tetap konsisten dalam menerapkan mekanisme penjualan
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barang gadai yang sesuai dengan fatwa DSN MUI Nomor 25/DSN-
MUI/INI/2002 tentang penjualan Marhun.

Untuk anggota yang mengambil pembiayaan khususnya pembiayaan
gadai dengan akad Rahn atau Rahn Tajily harus memperhatikan dan
mengingat sampai kapan pembiayaannya tersebut akan jatuh tempo
supaya barang gadai tersebut tidak sampai dijual.

Untuk peneliti selanjutnya, yang ingin meneliti dengan tema serupa peneliti
menyarankan agar melakukan pengembangan teori atau konsep agar
mendapatkan hasil-hasil penelitian yang lebih aktual dan lebih signifikan.
Pengembangan teori atau konsep bertujuan untuk menemukan sudut
pandang yang lebih luas. Semoga penelitian ini bisa menjadi referensi bagi

peneliti selanjutnya.
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